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POTENSI EKONOMI DAERAH DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

SEBAGAI IBU KOTA NEGARA (IKN) NEW CAPITAL CITY OF 

INDONESIA – NUSANTARA  

 

 
OLEH  

YOLANDA GORRETY ESPINOSA S 

 

 

 
Pemerintah telah mengumumkan rencana pemindahan ibu kota negara (IKN) ke 

Provinsi Kalimantan Timur pada awal tahun 2022. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis potensi perekonomian antar wilayah Kabupaten/Kota dalam wilayah IKN 

Provinsi Kalimantan Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder tahun 2017-2022. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Location 

Quotient, Shift Share serta Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengklasifikasian wilayah menggunakan Tipologi Klassen dengan pendekatan wilayah 

yang terbagi menjadi: Daerah maju dan cepat berkembang, Daerah maju namun 

tertekan, Daerah tidak maju namun berkembang pesat. tidak maju, dan Daerah yang 

relatif tertinggal. Hasil penelitian berdasarkan analisis LQ menyebutkan terdapat 2 kota 

yang mempunyai total sektor basis terbesar yaitu Balikpapan dan Samarinda. Analisis 

shift share indikator penilaian komponen pertumbuhan share regional di Provinsi 

Kalimantan Timur, terdapat 7 sektor yang bernilai positif, dan hanya 3 sektor yang 

masih bernilai negatif. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, IKN, Analisis Location Quotient, Shift-

Share, Tipology Klassen  



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

 
REGIONAL ECONOMIC POTENTIAL IN EAST KALIMANTAN PROVINCE AS 

THE NATIONAL CAPITAL (IKN) NEW CAPITAL CITY OF INDONESIA - 

NUSANTARA 

 
BY 

YOLANDA GORRETY ESPINOSA S 

 

 

 

The government has announced plans to move the national capital (IKN) to East 

Kalimantan Province in early 2022. The aim of this research is to analyze the economic 

potential between Regency/City regions within the IKN region of East Kalimantan 

Province. The data used in this research uses secondary data from 2017-2022. The 

analytical tools used are Location Quotient Analysis, Shift Share and Klassen 

Typology. The research results show that the classification of regions uses the Klassen 

Typology with a regional approach which is divided into: Developed and rapidly 

developing regions, Developed but depressed regions, Undeveloped but rapidly 

developing regions. not advanced, and areas that are relatively underdeveloped. 

Research results based on LQ analysis state that there are 2 cities that have the largest 

total base sectors, namely Balikpapan and Samarinda. Shift share analysis using 

regional share growth component assessment indicators in East Kalimantan Province, 

there are 7 sectors that have positive values, and only 3 sectors that still have negative 

values. 

 

Keywords: Economic Growth, IKN (New Capital City), Location Quotient, Shift-

Share, Tipology Klassen 
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“Long Story Short, I Survived.” 

-Taylor Swift 

 

 
“Therefore do not worry about tomorrow, because for tomorrow will worry about 

itself. Each day has enough trouble of its own. One day's trouble is  

enough for one day.” 

-Matthew 6 : 34 

 
“Not All is well, but it Ends well.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Agar suatu negara atau daerah dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

ekonomi warganya, pembangunan ekonomi sangatlah penting. Untuk memastikan 

bahwa warganya tidak terjerumus dalam kemiskinan dan kebutuhan serta keinginan 

mereka terpenuhi secara memadai, pembangunan ekonomi berupaya untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan warganya. Pembangunan ekonomi 

sering kali difokuskan pada pencapaian tingkat pemerataan yang setinggi-tingginya 

setelahnya terjadi peningkatan pendapatan masyarakat dengan tingkat pemerataan 

tertinggi. Namun, pertumbuhan ekonomi adalah proses multiaspek yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup, menggabungkan perubahan signifikan dalam 

struktur sosial, dan tidak hanya terfokus pada masalah ekonomi. (Todaro & Smith, 

2012). 

 

Hasil sampingan yang tak terelakkan dari setiap pembahasan tentang pembangunan 

ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi. Perluasan ekonomi pada dasarnya 

didefinisikan sebagai peningkatan produksi barang dan jasa. Selain itu, definisi ini 

menjabarkan kerangka waktu di mana aktivitas ekonomi akan meningkatkan 

pendapatan lingkungan. Kenaikan PDB atau pendapatan nasional adalah indikator 

lain dari pembangunan ekonomi.(Sukirno, 2012). 

 

Memeriksa pertumbuhan ekonomi dan kontribusi berbagai sektor merupakan 

pendekatan dasar untuk mengukur keberhasilan inisiatif pembangunan ekonomi. 

Menurut Pramulyawan (2010), Karena perubahan tahunan dalam pendapatan 

disebabkan oleh perubahan dalam jumlah kegiatan ekonomi, kita dapat melihat 
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sejauh mana ekonomi telah berkembang dengan membandingkan pendapatan dari 

tahun-tahun sebelumnya, yang dihitung pada harga berlaku atau harga konstan. Jika 

jumlah aktivitas ekonomi lebih tinggi dari sebelumnya, suatu perekonomian 

dikatakan mengalami perubahan. Akibatnya, tingkat pertumbuhan ekonomi sering 

digunakan untuk menentukan efektivitas pembangunan ekonomi. 

 

 

Pada dasarnya, Kemanjuran pembangunan ekonomi dapat diukur dengan melacak 

pertumbuhan PDB dan peran yang dimainkan oleh industri yang berdampak 

padanya. Salah satu cara untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah dengan 

membandingkan pendapatan dari beberapa tahun yang diperkirakan menggunakan 

harga saat ini atau harga konstan. Perubahan pendapatan tahunan merupakan akibat 

langsung dari perubahan jumlah aktivitas ekonomi. Ekonomi yang berubah adalah 

ekonomi yang tingkat aktivitas ekonominya lebih besar dari sebelumnya. Hal ini 

menyebabkan banyak orang melihat laju pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran 

keberhasilan pembangunan ekonomi. 

 

 

Baik rencana pembangunan nasional maupun regional termasuk dalam rencana 

pembangunan Indonesia. Secara sederhana, daerah berupaya mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan melaksanakan inisiatif pembangunan daerah karena 

signifikansinya sebagai bagian dari suatu negara. Untuk mendorong pertumbuhan 

kegiatan ekonomi di suatu daerah, pemerintah daerah dan kotamadya menggunakan 

berbagai strategi pengembangan ekonomi daerah yang tujuan utamanya adalah 

meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya. Pengembangan 

peraturan perundang-undangan pemerintah daerah, yaitu Undang-Undang Nomor 

32 dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, telah memberikan keleluasaan 

kepada daerah untuk bekerja sama dengan masyarakatnya semaksimal mungkin 

dalam mengatur wilayahnya. (National Development Planning Agency (Bappenas), 

2020). 

 

 

Pendekatan analisis basis ekonomi merupakan alat yang berharga untuk 

mengevaluasi dan memperkirakan pertumbuhan ekonomi regional. Penelitian ini 
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didasarkan pada hipotesis basis ekonomi, yang mengklasifikasikan ekonomi suatu 

wilayah sebagai sangat basis atau sangat non-basis. Ketika kita berbicara tentang 

"sektor basis" ekonomi, kita mengacu pada hal-hal seperti ekspor dan kegiatan yang 

membantu memenuhi permintaan ekonomi lokal. Pada saat yang sama, "sektor non- 

basis" ekonomi adalah kapasitasnya untuk menyediakan bagian-bagian yang 

dibutuhkan orang. Pejabat pemerintah dapat menggunakan hasil analisis basis 

sebagai panduan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

 

 

Pemindahan lokasi ibu kota negara atau IKN merupakan topik yang kontroversial 

dan kompleks. Sejak 2017, Kementerian PPN/Bappenas telah memperdebatkan 

tujuan jangka panjang pemindahan ibu kota negara (IKN) sebagai bagian dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024 (Tyas, 

2022). 

 

Provinsi Kalimantan di Indonesia telah dipilih sebagai lokasi Ibu Kota Negara 

(IKN) mendatang. Kabupaten Kutai Kartanegara dan Penajam Paser Utara di 

Kalimantan Timur menjadi wilayah IKN baru yang menjadi fokus pembangunan 

infrastruktur pemerintah. Ini termasuk pembangunan jalan, jembatan, bandara, dan 

fasilitas publik lainnya untuk mendukung keberhasilan pemindahan IKN. 

Kemajuan pembangunan di Kalimantan Timur akan memicu pertumbuhan ekonomi 

yang tentunya membawa manfaat tersendiri bagi peningkatan taraf hidup 

masyarakat Kalimantan Timur termasuk penyerapan lapangan kerja yang 

diharapkan dapat makin maksimal. Salah satu tujuan pemindahan IKN adalah 

mengurangi ketimpangan regional di Indonesia. Pemerintah berharap bahwa 

pemindahan IKN dapat mendorong pembangunan dan investasi di wilayah 

Kalimantan Timur, sehingga memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih 

merata di seluruh negara. (Kementerian_PPN/Bappenas, 2020). 

 

Beberapa alasan yang mendasari mengapa diadakannya pemindahan Ibu Kota 

Negara (IKN). Pertama, yaitu distribusi pembangunan pemindahan IKN dapat 

membantu dalam redistribusi pembangunan di negara tersebut. Pemerintah dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur di wilayah 
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yang belum berkembang dengan memindahkan pusat pemerintahan ke sana. Jika 

ini dilakukan, kesenjangan pembangunan antara wilayah maju dan wilayah miskin 

akan berkurang. Kedua, yaitu mengurangi Beban pada Ibu Kota Lama: IKN yang 

sudah ada mungkin sudah mengalami tekanan yang berlebihan, seperti kemacetan 

lalu lintas, kepadatan penduduk, dan masalah infrastruktur. Pemindahan IKN dapat 

membantu mengurangi beban pada ibu kota lama dengan memindahkan sebagian 

aktivitas pemerintahan dan penduduk ke lokasi baru. Masalah sosial, ekonomi, dan 

lingkungan ibu kota lama mungkin dapat diatasi dengan ini. Ketiga, yaitu 

peningkatan efisiensi administrasi: IKN yang baru dapat dirancang dan dibangun 

dengan lebih baik untuk memenuhi kebutuhan administrasi dan pemerintahan. 

Infrastruktur yang lebih modern dan efisien, seperti sistem transportasi, jaringan 

komunikasi, dan bangunan pemerintahan yang terintegrasi, dapat meningkatkan 

efisiensi dan kinerja pemerintahan. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan produktivitas lembaga-lembaga 

pemerintahan. 

 

Keempat, yaitu potensi pembangunan ekonomi dimana pemindahan IKN dapat 

menjadi pendorong bagi pembangunan ekonomi di wilayah baru. Banyak peluang 

yang dapat dibuka untuk perluasan ekonomi dan pengembangan lapangan kerja 

melalui investasi di bidang perumahan, infrastruktur, dan industri. Pertumbuhan 

ekonomi nasional dan pemerataan ekonomi yang lebih besar dapat dicapai melalui 

hal ini. Kelima, sebagai Simbol Kedaulatan dan Identitas Nasional dimana 

pemindahan IKN juga dapat menjadi simbol kedaulatan dan identitas nasional. IKN 

yang baru yang modern dan representatif dapat menunjukkan kemajuan negara 

tersebut dan mencerminkan identitas nasional. Hal ini dapat memperkuat rasa 

kebanggaan dan solidaritas di antara warga negara (Ernawati et al., 2022). 

 

Tingkat pertumbuhan ekonomi Pulau Kalimantan dari tahun 2017-2022 memang 

mengalami peningkatan Meskipun tingkat pertumbuhan ekonomi Pulau 

Kalimantan meningkat provinsi, kabupaten, dan kota tidak berbagi secara merata 

dalam pendapatan yang dihasilkan oleh ekspansi ini. Pendapatan provinsi, 

kabupaten, dan kota didistribusikan secara merata. Hal ini menunjukkan bahwa 
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masalah kesenjangan kekayaan antara provinsi, kabupaten, dan kota belum 

sepenuhnya hilang dari Pulau Kalimantan. (Ernawati et al., 2022). 

 

 

Melihat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita merupakan salah satu 

teknik untuk mendeteksi ketimpangan pendapatan. PDB per kapita merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan penduduk di suatu 

wilayah. Kesejahteraan masyarakat meningkat seiring dengan produk regional 

bruto per kapita. Sebaliknya, PDRB per kapita yang menurun merupakan indikasi 

memburuknya kualitas hidup masyarakat. Berikut rata-rata PDRB Per kapita 

Provinsi di Pulau Kalimantan Tahun 2017-2022 disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Rata-rata PDRB Per Kapita Provinsi di Pulau Kalimantan Tahun 2017-2022 

(rupiah) 

 

No. Provinsi Rata - rata PDRB Per-Kapita 

1 Kalimantan Timur 130.432.532 

2 Kalimantan Tengah 32.203.086,6 

3 Kalimantan Utara 78.172.974,65 

4 Kalimantan Selatan 28.152.976,45 

5 Kalimantan Barat 23.513.445,29 

 Pulau Kalimantan 58.495.003 

Sumber : BPS Kalimantan, diolah 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa di Pulau Kalimantan, distribusi PDRB 

per kapita berbeda-beda menurut provinsi. Sementara beberapa provinsi berhasil 

mencapai PDRB per kapita yang jauh lebih rendah dari rata-rata nasional, provinsi 

lain berhasil mencapai PDRB per kapita yang jauh lebih tinggi. Provinsi 

Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur sama-sama memiliki PDRB per kapita 

yang relatif tinggi. Dengan rata-rata PDRB per kapita terendah di Pulau 

Kalimantan, Anda akan menemukan Kalimantan Barat. 
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Pemilihan Kalimantan Timur sebagai lokasi pemindahan IKN merupakan 

keputusan strategis yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan pembangunan, 

mengurangi risiko bencana, memanfaatkan potensi ekonomi dan sumber daya alam, 

serta mengembangkan pariwisata di wilayah tersebut. 

 

Gambar 1.1 

Rencana Lokasi Ibu Kota Negara (IKN) di Pulau Kalimantan 

Sumber : www.kaltimprov.go.id 

 

Provinsi Kalimantan di Indonesia telah dipilih sebagai lokasi Ibu Kota Negara 

(IKN) mendatang. Kabupaten Kutai Kartanegara dan Penajam Paser Utara di 

Kalimantan Timur menjadi wilayah IKN baru yang menjadi fokus pembangunan 

infrastruktur pemerintah. Ini termasuk pembangunan jalan, jembatan, bandara, dan 

fasilitas publik lainnya untuk mendukung keberhasilan pemindahan IKN.Kemajuan 

pembangunan di Kalimantan Timur akan memicu pertumbuhan ekonomi yang 

tentunya membawa manfaat tersendiri bagi peningkatan taraf hidup masyarakat 

Kalimantan Timur termasuk penyerapan lapangan kerja yang diharapkan dapat 

makin maksimal (Amallya et al., 2023). 

 

 

Distribusi pendapatan yang adil merupakan bagian penting dari tujuan 

pembangunan ekonomi, yang seharusnya tidak menjadi satu-satunya fokus inisiatif 

pembangunan ekonomi regional. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah pusat 

http://www.kaltimprov.go.id/
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dan pemerintah Kalimantan harus mengadopsi sejumlah langkah yang telah 

diperhitungkan Pernyataan tersebut sejalan dengan Siara (2021) Kesenjangan 

pendapatan adalah masalah serius yang tidak mungkin dipecahkan-hanya dapat 

dikurangi. Oleh karena itu, penyelidikan tambahan terhadap subjek ini diperlukan, 

dan judulnya “Potensi Ekonomi Daerah Di Provinsi Kalimantan Timur Sebagai Ibu 

Kota Negara (IKN) New Capital City Of Indonesia – Nusantara” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja sektor-sektor yang potensial di Provinsi Kalimantan Timur? 

2. Bagaimana klasifikasi pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Timur berdasarkan analisis Tipologi Klassen? 

3. Bagaimana gambaran kondisi ekonomi dan perbandingan sektor yang 

mengalami kemajuan pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur 

berdasarkan analisis Shift Share? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui identifikasi sektor sektor ekonomi daerah yang potensial 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Untuk melakukan klasifikasi daerah berdasarkan kondisi pertumbuhan ekonomi 

dan pendapatan perkapita di Provinsi Kalimantan Timur. 

3. Untuk mengetahui sektor-sektor mana saja yang mengalami kemajuan pada 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis agar dapat 

memahami masalah yang dijadikan bahan penulisan ini untuk menerapkan ilmu 
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yang telah diperoleh dan untuk melengkapi persyaratan dalam mendapatkan 

gelar sarjana (S-1) di Universitas Negeri Lampung. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ibu kota negara baru 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi peneliti 

lain yang akan mengangkat suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. 

4. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam 

menentukan kebijakan pemerintah untuk memperkecil ketimpangan ekonomi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 

 

Meski keduanya memiliki arti yang sangat berbeda, pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi secara konseptual dapat dipertukarkan. Di sisi lain menurut 

Todaro, (2000) Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengurangi kemiskinan, kesenjangan, dan 

pengangguran. Untuk meningkatkan kondisi seseorang, seseorang harus terlibat 

dalam proses pembangunan yang terencana. 

 

Ketika pendapatan per kapita suatu negara meningkat dari waktu ke waktu tanpa 

peningkatan yang sesuai dalam jumlah orang yang hidup "di bawah garis 

kemiskinan absolut" atau kesenjangan pendapatan yang lebih besar, pembangunan 

ekonomi terjadi, menurut Meier (1995), sebagaimana dinyatakan dalam Kuncoro 

(2006). Hal ini memberikan beberapa data kuat yang mendukung gagasan bahwa 

peningkatan PDB per kapita memperbaiki struktur sosial melalui hal-hal seperti 

kemiskinan yang lebih sedikit, pengangguran yang lebih sedikit, dan pemerataan 

pendapatan yang lebih besar. (Naibaho et al., 2020). 

 

Sebaliknya, perluasan kegiatan ekonomi sebagian besar difokuskan pada 

peningkatan produksi barang dan jasa. Menurut Todaro et al., (2006) Pertumbuhan 

ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan bertahap tetapi stabil dalam output dan 

standar hidup suatu negara yang disebabkan oleh berbagai tindakan yang diambil 

untuk meningkatkan potensi ekonomi guna menghasilkan kekayaan baru. 

Sederhananya, ketika jumlah pendapatan nasional atau output yang diciptakan oleh 
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kapasitas produksi melampaui tingkat yang diperoleh selama masa ekspansi 

ekonomi, kita katakan bahwa ekonomi sedang meningkat. Pendapatan dari satu 

tahun dapat dibandingkan dengan pendapatan dari tahun sebelumnya untuk 

mencapai hal ini. Tingkat produksi sekarang lebih tinggi daripada sebelumnya. 

Akibatnya, rumus berikut digunakan untuk menentukan tingkat pertumbuhan 

ekonomi: 

 

G = 
𝑮𝑫𝑷𝟏−𝑮𝑫𝑷𝟎 

X 100
 

𝑮𝑫𝑷𝟎 

 
Dimana : 

 

 

 

Menurutnya, variabel-variabel yang mempengaruhi pembangunan ekonomi tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lain Todaro (2006) Agar perekonomian dapat 

berkembang, ada tiga faktor utama: 

a. Akumulasi modal faktor-faktor produksi, atau investasi modal, mencakup 

semua jenis investasi, termasuk real estat, mesin, struktur, dan tenaga kerja. 

b. Peningkatan populasi Pertumbuhan ekonomi dapat didorong oleh ekspansi 

populasi yang memperluas angkatan kerja. Meskipun demikian, penyertaan 

tenaga kerja produktif merupakan komponen penting untuk mendorong 

kemajuan ekonomi. 

c. Kemajuan teknologi yang lebih tinggi memungkinkan ekonomi untuk 

menghemat tenaga kerja dan modal sambil menghasilkan output yang lebih 

produktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa salah satu pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan teknologi. 

 

 

2. Pembangunan Ekonomi Daerah 

 

Pelaksanaan otonomi daerah memfasilitasi pelaksanaan pembangunan ekonomi 

daerah, yang merupakan komponen penting dari pertumbuhan ekonomi nasional. 
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Menurut Arsyad (2015) Masyarakat dan pemerintah dapat meningkatkan 

perekonomian mereka dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja dengan 

membentuk kemitraan dengan perusahaan untuk berbagi beban pengelolaan sumber 

daya. Salah satu contohnya adalah pertumbuhan ekonomi regional. Pembentukan 

otonomi daerah menjadi dasar pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional, yang 

pada gilirannya akan mendukung pelaksanaan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Menurut sejumlah pakar, pembangunan harus memiliki tiga nilai (Todaro, 2000) 

yaitu: 

a. Ketahanan (Sustenance): Mampu memenuhi kebutuhan fisiologis, makanan, 

tempat tinggal, dan keselamatannya sendiri dalam rangka mempertahankan 

hidupnya. 

b. Harga diri (Self Esteem): Harus ada pembangunan yang membuat orang merasa 

lebih manusiawi. 

c. Freedom from servitude: Kemampuan setiap orang yang tinggal di suatu 

wilayah untuk berpikir, tumbuh, bertindak, dan berusaha untuk berkontribusi 

pada kemajuan tersebut. 

 

3. Produk Domestik Bruto (PDRB) 

 

Metrik ekonomi makro tambahan yang memengaruhi rencana pembangunan, 

lintasan pembangunan, dan penilaian hasil pembangunan adalah produk domestik 

bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) adalah cara untuk mengukur nilai 

moneter keseluruhan dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi di suatu 

negara atau wilayah selama periode waktu tertentu, biasanya satu tahun. Menurut 

Shaulim, (2018) Jika ingin mengetahui industri mana yang berperan dalam 

kemajuan ekonomi suatu wilayah, dapat melihat tingkat pertumbuhan industri 

tersebut dengan menggunakan PDRB sebagai indikatornya. PDB suatu negara 

dapat ditentukan dengan menggunakan metode langsung maupun tidak langsung. 

Ada dua cara untuk menentukan PDRB; yang pertama adalah pendekatan langsung 

dan yang kedua adalah metode tidak langsung. 

a. Pendekatan Langsung Berikut ini adalah penjelasan dari tiga pendekatan yang 

dapat digunakan untuk melakukan perhitungan metode langsung menurut 
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penelitian Tarigan (2008), yaitu: pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, 

dan pendekatan pengeluaran. 

1) Dengan mengurangi biaya bahan baku dan bahan pembantu dari 

keseluruhan nilai produksi kotor suatu sektor atau subsektor, pendekatan 

produksi menentukan nilai tambah produk dan layanan yang diproduksi 

oleh sektor atau subsektor tersebut 

2) Pendekatan Pendapatan Jumlah semua layanan yang diperoleh oleh elemen 

produksi digunakan untuk menentukan nilai tambah kegiatan ekonomi. 

Ketika Anda memasukkan pajak tidak langsung bersih, penyusutan, gaji dan 

upah, dan surplus perusahaan sebagai faktor produksi, Anda mendapatkan 

jumlah total layanan yang diciptakan. 

3) Pendekatan Pengeluaran digunakan oleh lembaga pemerintah, perusahaan 

nirlaba, dan rumah tangga untuk menghitung jumlah total yang dibelanjakan 

untuk barang dan layanan. kategori, termasuk lembaga publik, warga negara 

perorangan, nirlaba komersial, investasi, perubahan pasar saham, dan 

ekspor keseluruhan. 

b. Pendekatan alternatif Menggunakan variabel seperti volume produksi, jumlah 

penduduk, luas wilayah, dan daerah sebagai pengalokasi, pendekatan tidak 

langsung membagi pendapatan nasional menjadi pendapatan daerah untuk 

perhitungan (Tarigan 2008). 

 

Atas dasar harga berlaku (ADHB) dan atas dasar harga konstan (ADHK) 

merupakan dua metode untuk menggambarkan produk domestik bruto (PDRB). 

PDRB ADHB tetap memperhitungkan inflasi ketika menghitung nilai tambah 

produk dan jasa yang telah selesai, tetapi melakukannya dengan menilai produk dan 

jasa tersebut menggunakan harga pada tahun yang bersangkutan atau pada awal 

setiap tahun. Oleh karena itu, metode ini merupakan instrumen yang berharga untuk 

melacak pergeseran dalam sistem ekonomi. Sebaliknya, PDRB ADHK 

menunjukkan seberapa besar peningkatan nilai barang dan jasa ketika harga berada 

pada tahun dasar. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), PDRB ADHK merupakan 

indikator yang lebih akurat dari pertumbuhan aktual produksi barang dan jasa untuk 

wilayah yang perekonomiannya tidak terdampak oleh kenaikan harga. 
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4. Teori Basis Ekonomi 

 

Salah satu gagasan lain mengenai pertumbuhan ekonomi regional adalah hipotesis 

basis ekonomi, yang menyatakan bahwa permintaan akan produk dan jasa dari luar 

wilayah secara langsung mempengaruhi kemampuan suatu wilayah untuk 

berkembang secara ekonomi. 

 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Tarigan (2005, 28), yang menyatakan bahwa 

besar kecilnya peningkatan ekspor dari suatu daerah-kegiatan ekspor yang 

dilakukan oleh sektor-sektor fundamental-menjadi penentu laju pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. 

 

Sementara itu, konsep ekonomi dasar didefinisikan oleh Richardson (2001) dalam 

Novlirasari (2008) sebagai perluasan perekonomian suatu wilayah secara 

keseluruhan sebagai hasil dari efek pengganda pengeluaran konsumen dan 

pendapatan yang dihasilkan oleh ekspor barang dan jasa produksi lokal (Utami, 

2018). 

 

Karena itu, ekspor industri atau komoditas ke wilayah lain berperan dalam 

kontribusi basis ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut, 

seperti halnya pembelian kembali hasil ekspor tersebut. 

 

Pembagian kegiatan ekonomi suatu wilayah menjadi sektor "basis" dan "nonbasis" 

merupakan landasan teori basis ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan 

location quotient, seseorang dapat meneliti basis ekonomi suatu wilayah. Dengan 

menggunakan metode Location Quotient, seseorang dapat memastikan potensi 

ekspor suatu wilayah dan tingkat kemandirian suatu sektor. Sebagai alat analisis 

tambahan, Location Quotient dapat digunakan untuk membandingkan peran suatu 

sektor di suatu wilayah referensi (kabupaten/kota) dengan fungsinya di suatu 

wilayah referensi (provinsi/kota). (Kowaas,Friska et al., 2022). Menurut penelitian 

Location Quotient, ada dua kategori utama kegiatan ekonomi: 

1. Sektor Basis 
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Terlibat dalam kegiatan di industri yang dapat memenuhi permintaan lokal dan 

global. 

2. Sektor non basis 

Kegiatan di sektor yang hanya dapat menjual kepada konsumen di wilayahnya 

sendiri atau yang bahkan perlu mengimpor atau mendatangkan barang dari luar 

wilayahnya untuk memenuhi permintaan lokal. 

 

5. Tipologi Klassen 

 

Keadaan ekonomi di suatu wilayah dan keadaan sektor-sektor ekonominya 

digambarkan dengan menggunakan Tipologi Klassen. Ada dua cara untuk 

menggunakan metode Tipologi Klassen (Rahayu, 2010) yaitu: 

a. Sebuah metode Tipologi Klassen sektoral yang dikenal mendasari 

pengelompokan sektor dengan memeriksa ukuran-ukuran utama pertumbuhan 

sektor dan kontribusi sektor terhadap perekonomian. 

b. Strategi regional untuk mengklasifikasikan wilayah, tipologi Klassen 

bergantung pada dua indikator utama: pertumbuhan ekonomi dan pendapatan, 

atau produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita. 

 

Melalui analisis ini diperoleh empat karateristik kondisi pertumbuhan ekonomi dan 

pertumbuhan sektor ekonomi yang berbeda, yaitu: 

1) Daerah/sektor cepat maju dan cepat tumbuh (Rapid Growth) 

Wilayah Kuadran I memiliki banyak potensi pertumbuhan dan telah digunakan 

secara efektif untuk mendukung kemakmuran lokal. 

2) Daerah/sektor maju tapi tertekan (Retarted Region), 

Meskipun daerah-daerah di kuadran II cukup berkembang, namun laju 

perkembangannya telah melambat akhir-akhir ini sebagai akibat dari 

berkurangnya kegiatan utama di daerah tersebut. Oleh karena itu, meskipun 

lokasi-lokasi ini lebih berkembang, namun diperkirakan pertumbuhannya tidak 

akan secepat itu di masa depan, meskipun pada dasarnya memiliki potensi 

pengembangan yang sangat signifikan. 
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3) Daerah/sektor berkembang cepat (Growing Region), 

Wilayah di Kuadran III merupakan wilayah yang tidak mudah dikelola tetapi 

memiliki banyak potensi pembangunan yang belum tergarap. Akibatnya, 

pendapatan per kapita yang diperoleh masih rendah dibandingkan dengan 

wilayah lain, meskipun perekonomiannya berkembang pesat. 

4) Daerah/sektor relatif tertinggal (Relatively Region). 

Pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial masih rendah di wilayah yang 

terletak di kuadran IV. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan untuk 

pengembangan lebih lanjut di wilayah ini. Diperkirakan bahwa daerah ini akan 

semakin mengejar ketertinggalannya melalui pengembangan infrastruktur 

regional dan fasilitas ekonomi. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu mengacu pada temuan-temuan penelitian sebelumnya. 

Penelitian terdahulu berperan sebagai referensi tertulis, sehingga memudahkan 

peneliti selanjutnya untuk melakukan studi lebih lanjut pada topik yang sama atau 

topik yang sebanding. Penelitian ini menggunakan berbagai metode analisis, 

termasuk Location Quotient, Williamson Index, Klassen Typology, dan Shift Share. 

Berikut ini adalah inventaris penelitian sebelumnya yang akan menjadi dasar untuk 

penyelidikan ini. 

 

No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil Penelitian 

1. (Lailatul 

Fitriyah, 

2021) 

Analisis 

Ketimpangan 

Pendapatan Dan 

Pengembangan 

Sektor 

Unggulan 

Wilayah Kota 

Di Provinsi 

Jawa Timur 

Tahun 2010- 

2019 

Ketimpangan 

Pendapatan, 

PDRB Jawa 

Timur, 

Potensi 

Sektor 

Wilayah, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indeks 

Williamson, 

Tipologi 

Klassen, 

Locationt 

Quotient, dan 

Shift Share. 

Terdapat 

ketimpangan 

pendapatan antar 

kota di Provinsi 

Jawa Timur 

dengan rata-rata 

nilai Indeks 

Williamson 

sebesar 0,8. 

tipologi klassen 

menunjukkan 

adanya 3 kota 

pada kuadran I 

(daerah maju), 2 
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     kota pada 

kuadran III 

(daerah 

berkembang), 

dan 4 kota pada 

kuadran IV 

(daerah 

tertinggal). 

analisis location 

quotient dan 

shift share 

menunjukkan 

memiliki 

pertumbuhan 

sektor yang 

lebih cepat jika 

dibandingkan 

dengan daerah 

lainnya. 

2. Angga 

harianto 

ambar 

(2021) 

Analisis 

Disparitas 

Pembangunan 

Ekonomi Antar 

Wilayah 

Kabupaten/Ko 

di Provinsi 

Maluku Utara 

Tahun 2015- 

2019 

Ketimpangan 

Pendapatan 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pembangunan 

ta daerah 

Indeks 

Williamson, 

Tipologi 

Klassen, dan 

Korelasi 

Pearson 

Indeks 

Williamson di 

Provinsi Maluku 

Utara selama 

lima tahun 

terahkir adalah 

kategori 

ketimpangan 

taraf rendah. 

Tipologi 

Klassen dengan 

pendekatan 

daerah terbagi 

atas: Daerah 

maju dan 

tumbuh cepat, 

Kota Ternate 

dan Kabupaten 

Halmahera 

Tengah; Daerah 

maju tapi 

tertekan, yakni 

Kabupaten 

Halmahera 

Timur; Daerah 

cepat 

berkembang tapi 
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     tidak maju 

yakni, 

Kabupaten 

Halmahera 

Selatan dan 

Kabupaten 

Kepulauan 

Taliabu; Daerah 

relatif tertinggal 

yakni, 

Kabupaten 

Pulau Morotai, 

Kabupaten 

Kepulauan Sula, 

Kabupaten 

Halmahera 

Barat, dan Kota 

Tidore. Adapun 

hubungan 

korelasi antara 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

ketimpangan 

sebesar -0,379 

tanda negatif 

menunjukan 

hubungan yang 

negatif 

sedangkan untuk 

nilai 

signifikansinya 

adalah 0,529 > 

0,5 yang artinya 

hubungan antara 

pertumbuhan 

dan Indeks 

ketimpangan 

tidak signifikan. 

3. Intan 

Andriyani 

Wijaya 

(2022) 

Analisis potensi 

sektor ekonomi 

(Location 

Quotient, Shift 

Share, dan 

Tipology 

Klassen) 

Potensi 

Sektor 

Ekonomi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Analisis 

location 

quotient 

(LQ), analisis 

shift share, 

dan analisis 

Hasil penelitian 

yang didapatkan 

terdapat 11 

sektor basis di 

Kabupaten 

Wonogiri. Dan 

juga terdapat 13 
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    Tipologi sektor yang 

Klassen tumbuh relatif 

 cepat, 11 sektor 

 di Kabupaten 

 Wonogiri yang 

 cenderung 

 mendorong 

 pertumbuhan 

 PDRB Jawa 

 Tengah, 13 

 sektor yang 

 mempunyai 

 keuntungan 

 lokasional, dan 

 hasil tipologi 

 klassen daerah 

 Kabupaten 

 Wonogiri ada 

 pada kuadran 

 daerah 

 berkembang 

 cepat 

4. Rizka Analisis Potensi GDRP Kutai Sektor alternatif 

 Maulina Alternatif Ekonomi, Timur, LQ, dioptimalkan 

 (2022) Potensi Pertumbuhan Shift Share, baik secara 

  Ekonomi Ekonomi, Klassen pertumbuhan di 

  Regional PDRB Kutai Typology masa mendatang 

  Kabupaten Timur,  salah satunya 

  Kutai Timur   sektor Pertanian, 

  Menggunakan   Kehutanan, dan 

  Metode   Perikanan. 

  Location   Sektor ini bila 

  Quotient (Lq),   didorong dapat 

  Shift Share,   menjadi sektor 

  Dan Tipologi   unggulan 

  Klassen   (basis), maju 

     dan tumbuh, 

     walaupun saat 

     ini masih 

     tertekan. 

5. Ade Analisis Shift Shift Share Shift Share Keseluruhan, 

 Nurul Share Pada Analysis of Competitive analisis ini 

 Aida, Wilayah Pandemic Advantage, menunjukkan 

 Rendy Terdampak Affected Specialization bahwa seluruh 

 Alvaro Pandemi Di Areas in  sektor di lima 

 (2021) Indonesia Indonesia  provinsi (Bali, 
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     Kepulauan Riau, 

Banten, 

Kalimantan 

Timur, dan 

Yogyakarta) 

memiliki daya 

saing provinsi 

yang cukup 

bervariasi 

keuntungan. 

6. A 

Luqman, 

M Wahed 

Analisis Potensi 

Sektor Ekonomi 

Di Wilayah 

Malang Raya 

Dengan Metode 

Location 

Quotient Dan 

Shift Share 

Potensi 

Ekonomi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pembangunan 

Ekonomi 

Locatian 

Quotient, 

Shift Share, 

Malang Raya 

hasil analisis 

Location 

Quotient 

terdapat 3 sektor 

yang merupakan 

sektor basis di 

wilayah Malang 

Raya. Kemudian 

dari hasil 

analisis Shift 

Share sektor 

yang memiliki 

kontribusi 

PDRB sektoral 

adalah sektor 

perdagangan. 

Sedangkan 

sektor yang 

tumbuh lebih 

cepat dibanding 

dengan sektor 

yang sama di 

tingkat provinsi 

adalah sektor 

konstruksi, 

sektor 

perdagangan, dll 

7. Bela H, 

Choirul A 

(2021) 

Analisis Pola 

Spasial dan 

Faktor 

Pemilihan 

Lokasi 

Minimarket di 

Kabupaten 

Klaten 

Perilaku 

Belanja 

Masyarakat, 

Pola spasial 

lokasi 

persebaran 

Teknik 

analisis 

tetangga 

terdekat 

(ANN) 

dengan 

bantuan 

aplikasi Arc 

GIS 10,3 

Pembangunan 

minimarket yang 

jaraknya 

berdekatan 

menyebabkan 

pola sebaran 

minimarket 

mengelompok 

(clustered). 
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     Faktor 

pemilihan lokasi 

minimarket 

dipengaruhi oleh 

variabel 

demografi dan 

jangkauan 

pelayanan. 

Faktor 

demografi yaitu 

semakin padat 

penduduknya 

maka peluang 

pembangunan 

minimarket 

semakin besar 

8. Mursidi, 

Sjamsul 

Arief 

(2021) 

Analisis 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan 

Penetapan 

Sektor 

Ungggulan 

Dengan 

Menggunakan 

Location 

Quotient, Shift 

Share Dan 

Klassen 

Typology Di 

Madura 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Potensi 

Ekonomi 

GRDP, 

Location 

Quotient, 

Shift-Share, 

Tipologi 

Klassen 

Hasil anlisis 17 

sektor yang akan 

diunggulkan 

untuk 

difokuskan pada 

masalah utama 

yaitu Lokasi 

Uji hasil bagi, 

Shift Share, dan 

klasifikasi 

tipologi 

digunakan 

dengan 

menggunakan 

analisis 

empat kabupaten 

PDRB di Pulau 

Madura. 

9. Gheareta 

Nugraheni 

(2023) 

Analisis 

Location 

Quotient dalam 

Penentuan 

Potensi Sektor 

Ekonomi di 

Kota Malang 

PDRB, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Potensi 

Ekonomi 

Location 

Quotient dan 

Dynamic 

Location 

Quotient (LQ 

dan DLQ), 

Shift Share 

(SS), dan 

Tipologi 

Klassen 

Hasil analisis 

LQ dan DLQ 

menunjukkan 

sektor basis 

adalah sektor 

konstruksi dan 

sektor jasa 

perusahaan. 

Analisis Shift 

share 

menunjukkan 
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kinerja masing- 

masing sektor di 

Kota Malang 

bahwa sektor 

perdagangan 

besar dan eceran 

memiliki 

pertumbuhan 

tertinggi 

dibandingkan 

pertumbuhan di 

Jawa Timur. 

Hasil analisis 

tipologi klassen 

menunjukkan 

bahwa hanya 

sektor 

pengadaan 

listrik dan gas 

yang tergolong 

ke dalam sektor 

maju dan 

tumbuh cepat. 
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Penggalian Potensi 

Ekonomi Daerah 

Upaya Peningkatan Pertumbuhan 

Ekonomi Daerah Berdasarkan 

Potensi yang dimiliki daerah 

Analisis Shift Share 

Analisis LQ 

(Location Quotient) 

Kondisi Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Klasifikasi Daerah 

Analisis Tipologi 

Klassen Wilayah 

Regional Share, 

Propotional Shift, 

Differential Shift 

Pelaksanaan 

Pembangunan Ekonomi 

Daerah Pada IKN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Sebelas wilayah perkotaan yang membentuk Provinsi Kalimantan Timur menjadi 

fokus penelitian ini. Penelitian ini (time series) mengamati tahun 2017–2022. 

Ketimpangan pendapatan masih terjadi sepanjang era penelitian ini, meskipun 

kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Timur memiliki perkembangan 

ekonomi yang lebih kuat daripada nasional secara keseluruhan. Pendekatan yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Kemudian, atas dasar harga 

konstan, lapangan usaha PDRB, data jumlah penduduk kuantitatif BPS, dan statistik 

PDRB per kapita digunakan sebagai sumber sekunder. (BPS Kalimantan Timur, 

2022). 

 

B. Metode Penentuan Sampel 

 

Menurut J. Suprato (2008: 22), populasi adalah semua hal yang memiliki kesamaan 

dan dapat dibedakan satu sama lain dengan berbagai kriteria. Meskipun demikian, 

sampel memang mewakili populasi secara keseluruhan. Penelitian ini 

menggunakan strategi pengambilan sampel yang disebut purposive sampling, yang 

didasarkan pada pertimbangan peneliti sendiri. Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh kabupaten dan kota di Indonesia, dengan sepuluh subkelompok yang dipilih 

dari provinsi Kalimantan Timur. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini mengandalkan data sekunder, yaitu informasi yang diperoleh dari 

sumber lain, termasuk Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur (BPS). 
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Mengingat sifat data sekunder, maka dalam tahap pengumpulan data penelitian ini 

digunakan prosedur sebagai berikut: 

1. Buku, artikel, berita, jurnal, dan tesis yang relevan dengan subjek ini diperiksa 

untuk mengumpulkan data untuk studi literatur. 

2. Studi Dokumentasi. khususnya, merujuk pada sumber yang diterbitkan, 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diselidiki dari 

kantor statistik federal, dan meneliti literatur relevan lainnya. 

 

Kedua metode ini memungkinkan pengumpulan berbagai data sekunder dari BPS 

yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah data sekunder yang 

dikumpulkan: 

1. PDB per kapita atas dasar harga konstan (ADHK) kabupaten dan kota di 

Provinsi Kalimantan Timur tahun 2017 sampai dengan 2022 menurut sektor 

usaha. 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kalimantan Timur menurut 

lapangan usaha tahun 2017 sampai dengan 2022. 

3. PDB per kapita kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2017 

sampai dengan 2022. 

4. Pendapatan per kapita Provinsi Kalimantan Timur tahun 2017 sampai dengan 

2022. 

5. Jumlah Penduduk Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan, 2017–2022. 

6. Jumlah Penduduk Provinsi Kalimantan 2017–2022. 

 

 

D. Metode Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis multimetode. Dengan menggunakan 

teknik seperti Location Quotient (LQ) dan analisis shift-share, kami berupaya 

mengidentifikasi sektor ekonomi lokal yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Kedua, mengklasifikasikan keadaan untuk pembangunan ekonomi 

menggunakan analisis Klassen Typology yang berasal dari perspektif regional. 



25 
 

 

 

1. Analisis Location Quotient (LQ) 

 

Ketika melakukan penelitian basis ekonomi, salah satu langkah awal yang umum 

adalah menggunakan metode Location Quotient untuk menentukan industri mana 

yang paling penting bagi perluasan ekonomi. Tarigan (2005) menyatakan bahwa 

salah satu cara untuk menemukan sektor basis atau sektor prospektif suatu wilayah 

adalah dengan menerapkan pendekatan Location Quotient. Pendekatan ini menilai 

efisiensi suatu sektor pada tiga tingkatan: lokal (di kota atau kabupaten), regional 

(di provinsi), dan nasional. Bendavid-Val memberikan metode berikut untuk 

menghitung Location Quotient dalam Tarigan (2007): 

 

LQ = 
𝑋𝑟/𝑅𝑟 

𝑋𝑛/𝑅𝑛 
 

 
Keterangan : 

 

 

 

Dari perhitungan LQ dihasilkan tiga (3) kriteria, yaitu: 

 LQ > 1, dalam arti bahwa industri ini menjadi pendorong pertumbuhan atau 

sektor dasar, dengan keunggulan kompetitif, dan output-nya dapat memenuhi 

permintaan baik di dalam maupun di luar wilayah geografisnya. Wilayah ini 

berpotensi menjadi pusat ekspor karena industri yang memenuhi persyaratan ini 

kuat. 

 LQ = 1, Artinya, industri tersebut tidak dianggap fundamental dan tidak 

memiliki keunggulan komparatif. Barang yang diproduksi hanya dapat 

memenuhi permintaan domestik, tidak dapat diekspor. 

 LQ < 1, Selain itu, ini bukan bidang yang fundamental. Bidang ini harus diimpor 

atau didatangkan dari luar wilayahnya karena hasil produksinya tidak dapat 

memenuhi permintaan di sana. Dengan kata lain, pengembangan industri ini 

tidak begitu menguntungkan. 
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2. Analisis Shift-Share 

 

Kinerja ekonomi dan produktivitas suatu wilayah dapat diungkap melalui penelitian 

shift-share. Dalam penelitian ini, kami mengamati output ekonomi regional dari 

berbagai distrik dan kota dan membandingkannya dengan output ekonomi regional 

dari ekonomi tingkat rendah, yaitu provinsi. 

 

Pertumbuhan didefinisikan oleh analisis Shift-Share sebagai perubahan (D) dalam 

variabel regional dari waktu ke waktu, seperti pendapatan atau produksi, yang 

dibagi menjadi dampak-dampak dari keunggulan kompetitif (C), bauran industri 

(M), dan pertumbuhan provinsi (N). (Soepono, 1993). 

 

Tiga faktor utama yang menjadi perbedaan- Regional Share, Proportionality Shift, 

dan Differential Shift-menentukan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pengaruh 

eksternal yang berkontribusi pada faktor Regional Share adalah pemerintah pusat 

dan aktivitas ekonomi daerah-daerah yang berbatasan. Distribusi Acak Karena 

didasarkan pada potensi ekonomi suatu wilayah, faktor pergeseran menunjukkan 

bahwa potensi ekonomi sektoral suatu wilayah berkembang dengan cepat. 

Pergeseran diferensial menggambarkan peluang khusus yang dihadirkan oleh suatu 

wilayah tertentu karena kedekatannya dengan pasar dan keberadaan sumber daya 

alam tertentu, seperti batu bara, gas, minyak, dan lahan subur. (Sjahrizal, 2018). 

 

 

Pembagian wilayah, pembagian proporsional, dan pembagian diferensial 

merupakan tiga bagian yang membentuk pembagian pembagian (Tarigan 2005:87- 

89; Putra 2011:165-166). Berikut ini adalah ikhtisar dari ketiga bagian tersebut: 

Regional Share (RS), Mengetahui industri mana di Kalimantan Timur yang 

memberikan kontribusi atau menghambat kemajuan ekonomi merupakan tujuan 

dari PR ini. Berikut adalah simpulan yang diambil dari perhitungan PR: 

PR < (nilai pdrb tahun t dikurangi nilai pdrb tahun 0) , 

PR > (nilai pdrb tahun t dikurangi nilai pdrb tahun 0), 
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Proportional Shift (PS) digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan suatu 

sektor ekonomi di suatu Kabupaten atau Kota terhadap sektor yang sama di Provinsi 

Kalimantan Timur. Berikut ini beberapa implikasi yang dapat diambil dari 

perhitungan PS: 

PS < 0, maka sektor tersebut tumbuh relatif lambat dari sektor yang sama ditingkat 

Provinsi Kalimantan Timur; dan 

PS > 0, maka sektor tersebut tumbuh relatif cepat dari sektor yang sama ditingkat 

Provinsi Kalimantan Timur 

 

Differential Shift (DS) digunakan untuk mengetahui sejauh mana industri daerah 

(lokal) Kabupaten/Kota berdaya saing relatif terhadap perekonomian. Dari 

perhitungan DS dapat disimpulkan bahwa keunggulan lokasi terjadi apabila 

lingkungan suatu daerah mempercepat pertumbuhan industri tertentu relatif 

terhadap tempat lain: 

DS < 0, maka sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih lambat di banding 

yag sama di daerah lain atau juga dapat dikatakan tidak mempunyai kenggulan 

komparatif. 

DS > 0, maka sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih cepat di banding 

sektor yang sama di daerah lain atau juga dapat dikatakan mempunyai kenggulan 

komparatif. 

 

Rumus untuk berbagai bagian model Shift Share adalah sebagai berikut: 

a. Regional Share mengacu pada porsi pertumbuhan ekonomi regional yang 

disebabkan oleh kekuatan dari luar, yaitu perluasan aktivitas ekonomi regional 

sebagai akibat dari kebijakan nasional yang diterapkan secara nasional. 

Persamaan berikut ini dapat digunakan untuk merancang komponen ini: 

 

RS = (
𝑌𝑡 
− 1) 

𝑌0 

 
Dimana Y0 adalah nilai tambah sektor di tingkat nasional pada awal periode. 

Yt adalah nilai tambah sektor ditingkat nasional akhir periode. 
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b. Proportionality Shift adalah komponen pembangunan ekonomi regional yang 

merupakan hasil dari struktur atau potensi ekonomi regional yang tangguh. 

Bagian ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

PS = (
𝑌𝑖𝑡 

− 
𝑌𝑡

) 
𝑌𝑖0 𝑌0 

 
Dimana Yit adalah nilai pertama sektor di tingkat nasional pada akhir periode, 

Yi0 adalah nilai pertama sektor ditingkat nasional pada awal periode, Yt adalah 

nilai akhir dari jumlah sektor ditingkat nasional pada akhir periode, dan Y0 

adalah nilai akhir dari jumlah sektor ditingkat nasional pada awal periode. 

 

c. Differential Shift merupakan bagian dari perluasan ekonomi regional sebagai 

akibat dari keadaan persaingan regional yang berbeda. Peningkatan ekspor di 

area yang relevan dapat didorong oleh elemen pertumbuhan ini, yang 

merupakan keunggulan kompetitif. 

 

DS = (
𝑦𝑖𝑡 

− 
𝑌𝑖𝑡

)
 

𝑦𝑖0 𝑌𝑖0 

 
Dimana yi0 adalah nilai tambah sektor di tingkat daerah pada awal periode dan 

yit adalah nilai tambah sektor di tingkat daerah pada akhir periode. 

 

 

3. Analisis Tipologi Klassen 

 

Teknik sektoral dan pendekatan regional merupakan dua aplikasi utama dari studi 

Tipologi Klassen. Penelitian ini menggunakan varian lokal dari uji tipologi Klassen. 

Metode tipologi regional Klassen terutama menggunakan pertumbuhan ekonomi 

dan produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita sebagai metrik utamanya 

untuk mengklasifikasikan wilayah. Dengan menerapkan teknik tipologi regional 

Klassen, kami meneliti keadaan pembangunan ekonomi setiap kabupaten dan kota 

di Provinsi Kalimantan Timur. Analisis ini menghasilkan empat karakteristik dari 

berbagai kondisi pertumbuhan ekonomi: wilayah maju dengan pertumbuhan cepat 
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(Rapid Growth), wilayah maju dengan pertumbuhan tertekan (Retarted Region), 

wilayah berkembang dengan pembangunan cepat (Growing Region), dan wilayah 

yang relatif terbelakang (Relatively Region). Berikut ini adalah cara yang lebih 

tepat untuk menjelaskannya: 

 

Tabel 3.1 

Tipologi Klassen Pendekatan Wilayah 
 

Kuadran I 

Daerah Maju dan Tumbuh 

Cepat 

 

Yi > y , Ri > r 

Kuadran II 

Daerah Maju tapi Tertekan 

 

Yi > y  , Ri < r 

Kuadran III 

Daerah Berkembang Cepat 

 

Yi < y , Ri > r 

Kuadran IV 

Daerah Relatif Tertinggal 

 

Yi < y  , Ri < r 

Sumber : data diolah oleh penulis 

 

 

Keterangan : 

Yi = Pendapatan per kapita tiap kabupaten/kota 

Y = Rata-rata pendapatan per kapita Provinsi Kalimantan 

Ri = Laju pertumbuhan PDRB di tiap kabupaten/kota 

R = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB Provinsi Kalimantan 

 

 

Berikut ini adalah penjelasan dari empat ciri kondisi ekonomi yang mendorong 

pertumbuhan: 

a. Daerah maju dan tumbuh cepat (Kuadran I), adalah tempat atau daerah dengan 

perkembangan ekonomi yang lebih baik dan pendapatan per kapita yang lebih 

tinggi daripada seluruh provinsi. 

b. Daerah maju tapi tertekan (Kuadran II), khususnya, daerah atau kotamadya 

yang laju pembangunan ekonominya lebih rendah tetapi pendapatan per kapita 

lebih tinggi dari rata-rata provinsi. 
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c. Daerah berkembang cepat (Kuadran III), daerah/kabupaten yang mengalami 

pertumbuhan ekonomi pesat, meskipun pendapatan per kapitanya di bawah rata-

rata provinsi. 

d. Daerah relatif tertinggal (Kuadran IV), Wilayah statistik yang tingkat 

pertumbuhan PDB dan pendapatan per kapitanya di bawah rata-rata provinsi. 

 

 

E. Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Potensi Ekonomi Daerah 

 

Potensi ekonomi suatu daerah dapat diartikan sebagai kemampuannya untuk 

menopang pembangunan ekonomi dan menyediakan sarana penghidupan bagi 

penduduknya, dengan catatan bahwa pemerintah daerah dan masyarakat setempat 

mengelola sumber daya daerah secara efektif. Penelitian ini mengkaji potensi 

ekonomi sepuluh kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Timur. Dari sana, 

sektor-sektor dasar yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi setiap kabupaten 

dan kota diidentifikasi. 

 

 

2. Pertumbuhan ekonomi 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan produksi komoditas dan jasa suatu 

negara atau wilayah. Kenaikan atau penurunan angka PDB dan PDRB dari waktu 

ke waktu dapat dilihat sebagai tanda-tanda ekspansi ekonomi. 

 

 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah semua barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh semua sektor ekonomi di suatu wilayah. Dalam analisis 

ini, PDRB menurut industri dihitung dengan menggunakan harga konstan, yaitu 

harga yang berlaku pada tahun dasar yang dipilih, yaitu 2017. Satuan penggunaan 

PDRB, juta rupiah, digunakan untuk mengklasifikasikan unit ekonomi ke dalam 

tujuh belas kategori sektor yang berbeda. 
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4. Sektor Sektor Ekonomi 

 

Terdapat tujuh belas jenis industri di Provinsi Kalimantan Timur, 

Kabupaten/Kota yang teridentifikasi dalam PDRB ADHK tahun 2017. 

Berikut ini adalah beberapa jenis industri yang ada di Provinsi 

Kalimantan Timur, yaitu: 

a. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

b. Pertambangan dan Penggalian 

c. Industri Pengolahan 

d. Pengadaan Listrik dan Gas 

e. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

f. Konstruksi 

g. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

h. Transportasi dan Pergudangan 

i. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

j. Informasi dan Komunikasi 

k. Jasa Keuangan dan Asuransi 

l. Real Estate 

m. Jasa Perusahaan 

n. Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

o. Jasa Pendidikan 

p. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

q. dan Jasa Lainnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Didalam kesimpulan ini penulis merangkum hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1. Berdasarkan hasil analisis LQ yang menunjukkan bahwa sektor-sektor dengan 

rata-rata LQ > 1 atau sektor unggulan di kedua daerah mendominasi, maka 

dapat ditentukan bahwa dua daerah di Kalimantan Timur, yaitu Balikpapan dan 

Samarinda, memiliki lapangan usaha unggulan yang memenuhi syarat untuk 

kesiapan Ibu Kota Negara Baru di Kalimantan. Sementara itu, diharapkan ibu 

kota baru Kalimantan Timur dapat terus mendorong dan mengembangkan 

seluruh sektor perdagangan di seluruh kabupaten dan kota di Kalimantan 

Timur, sehingga IKN dapat diterapkan sebagai pendorong perekonomian. 

Potensi ekonomi setiap daerah, yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

tercermin dari keragaman sektor-sektor fundamentalnya. Sektor Jasa 

Pendidikan, yang dimiliki oleh lima kabupaten dan empat kota di Provinsi 

Kalimantan Timur, diikuti oleh Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 

Sektor Industri Pengolahan, Sektor Konstruksi, Sektor Penyediaan Akomodasi 

dan Penyediaan Makan Minum, Sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib, dan Sektor Industri Pengolahan yang 

dimiliki oleh empat kabupaten dan empat kota. Sebaliknya, hanya sejumlah 

kecil kabupaten atau kota yang memiliki sektor-sektor esensial lainnya. 

2. Sementara itu, studi Shift-Share antara kabupaten dan kota di Provinsi 

Kalimantan Timur dari tahun 2017 hingga 2022 menunjukkan bahwa temuan 

analisis, yang hampir semuanya positif, menunjukkan perluasan sektor-sektor 

ekonomi. Studi ini mengungkapkan bahwa daya saing antar sektor lebih besar 
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daripada sektor lainnya, yang mengindikasikan perkembangan dan kecepatan 

ekonomi di Kalimantan Timur. Nilai positif yang diperoleh mengindikasikan 

bahwa lapangan usaha di Provinsi Kalimantan Timur semakin meluas dan 

berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa lapangan usaha yang ada di 

Kabupaten/Kota Kalimantan Timur saat ini telah siap menerima keberadaan 

IKN, dan tidak menutup kemungkinan dengan berdirinya IKN akan 

mempercepat laju sektor-sektor di seluruh Kabupaten/Kota Kalimantan Timur 

menjadi lebih kompetitif. 

3. Seluruh lapangan usaha di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Timur 

kemudian dibagi ke dalam 4 kuadran berdasarkan hasil studi Tipologi Klassen 

yang dilakukan pada tahun 2017 hingga 2022. Bagian ini menunjukkan 

bagaimana kemampuan pemerintah dalam merancang rencana ekonomi dapat 

memaksimalkan seluruh lapangan usaha, bahkan mendorong perluasan 

lapangan usaha yang dianggap kurang berkontribusi terhadap perekonomian. 

Berdasarkan analisis tersebut, pemerintah, baik pemerintah provinsi maupun 

kabupaten/kota, dapat menyusun strategi ekonomi untuk memaksimalkan 

peluang pertumbuhan ekonomi di Kalimantan ketika IKN sudah ada, baik 

sebelum, selama, maupun setelah IKN terbentuk. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten/kota Provinsi KalimantanTimur 

a. Pemerintah daerah harus mendukung atau mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah selain memberikan prioritas pada industri fundamental 

yang mampu mempertahankannya. Pemerintah daerah harus mendorong 

atau meningkatkan elemen-elemen pendukung yang berdampak pada 

pertumbuhan industri di luar industri basis. Dengan melakukan hal ini, 

diharapkan sektor non-basis yang prospektif akan berkembang menjadi 

sektor basis dan berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi kabupaten dan kota di Kalimantan Timur. Ekspansi 

dan pengembangan ekonomi di masa depan di kabupaten dan kota di 

Provinsi Kalimantan Timur 
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b. Provinsi Kalimantan Timur, yang termasuk dalam kategori ketimpangan 

pendapatan yang tinggi, membutuhkan penerapan kebijakan ekonomi dan 

non-ekonomi yang saling memperkuat satu sama lain. Dalam hal ini, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan standar pelayanan publik 

diharapkan dapat mempercepat proses pertumbuhan. Sumber daya manusia 

dengan kualifikasi yang dibutuhkan dapat meningkatkan output dan 

berkontribusi pada pembangunan, terutama dalam mengatasi masalah 

ketimpangan pendapatan. 

 

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian lebih lanjut mengenai dampak sektor-sektor ekonomi basis terhadap 

perlambatan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan mengingat sektor-sektor 

ekonomi basis merupakan sektor-sektor yang memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi kondisi perekonomian kontribusi sektor-sektor ekonomi basis di 

Provinsi Kalimantan Timur. 
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